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BAB V  
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penulis dalam projek ini membuat sebuah maket atau miniatur ruang kamar tidur, 
ruang makan, dan warung bakso yang di mana pada ketiga scene ini Wahyu sebagai 
karakter utama banyak melakukan interaksi dan tempat menjadi zona nyamannya. 
Film Wahyu adalah film pendek yang memiliki genre drama. Production designer 
atau penulis membuat maket untuk mempresentasikan setting properti yang dirancang 
oleh penulis pada film Wahyu. 
Pada penulisan ini lebih memberitahukan dalam pembuatan ketiga maket harus 
memiliki sketsa dari setiap ruangan yang akan dibentuk menjadi sebuah maket, dalam 
laporan skripsi ini penulis membuat tiga buah maket dari film berjudul Wahyu yaitu 
scene ruang kamar, scene ruang makan, scene warung di mana dari ketiga scene 
tersebut aktor utama banyak melakukan interaksi.    
Selanjutnya sudah memiliki ukuran yang diperoleh dari survey ke lokasi, dalam 
survey ke lokasi penulis hanya melakukannya satu kali yang dikarenakan proses 
mendapatkan ukuran dari setiap ruangan tidak terlalu banyak hanya tiga bangunan 
saja. Setelah itu penulis harus mengetahui bahan-bahan apa saja yang digunakan 
dalam membuat maket. Pilihlah bahan-bahan yang mudah di dapat dan di bentuk, 
pada awal membuat maket bahan dasar dari bangunan maket tersebut adalah triplek. 
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5.2. Saran  
Sebagai seorang production designer harus bertanggung jawab dan teliti dalam 
mengatur sebuah tim art dan juga terhadap properti yang digunakan pada lokasi 
syuting. Seperti pada saat melakukan breakdown skenario bersama tim harus benar-
benar teliti setiap scene memiliki properti tersendiri baik di lokasi maupun pada aktor 
tersebut.  
 Pada tahap selanjutnya pada saat produksi sebagai production designer harus 
memberi arahan kepada setiap tim art mengenai properti apa saja yang digunakan dan 
juga set yang harus dipersiapkan untuk scene selanjutnya supaya dalam melakukan 
perpindahan tim art tidak memakan waktu yang banyak untuk melakukan persiapan.  
Bila mana budget produksi tim art harus bisa melakukan penghematan dengan cara 
meminjam atau mencari properti yang diperlukan dalam film, apabila properti yang di 
cari tidak ditemukan maka tim art terpaksa membeli tetapi dengan harga yang 
terjangkau oleh budget produksi. Karena budget produksi bisa saja terpakai untuk 
penyewaaan kamera, biaya makan untuk aktor dan kru, biaya transportasi, dan lain-
lain. 
Pada tahap terakhir setelah syuting, tahap pembuatan maket yang perlu adalah 
ukuran dari setiap properti yang ada di lokasi pembuatan film. Setelah itu tentukan 
dengan skala yang diinginkan, bila semua ukuran properti sudah terkumpul lalu 
mencari bahan-bahan yang terjangkau yang tidak mengeluarkan budget yang terlalu 
besar. Dalam tahap pembuatan bisa dibantu dengan tukang bangunan, biasanya 
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tukang bangunan memiliki peralatan yang lengkap dan bahan-bahan sisa yang dapat 
dipergunakan.   
